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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran ekonomi. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Tempat dalam 

penelitian ini adalah SMA Negeri 10 Palembang. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian terkait 

menunjukan bahwa dari 60 soal pilihan ganda sebanyak 7% soal yang masuk  

kategori HOTS. Adapun dari 60 soal pilihan ganda tersebut didapatkan juga 4 soal 

yang terkategori stimulus yang menarik dan 4 stimulus yang kontekstual, dan 

tidak ada bentuk soal yang beragam. Adapun presentase hasil analisis soal  dari 60 

soal tes sumatif semester genap bentuk pilihan ganda pada materi ekonomi kelas 

X tahun ajaran 2020-2021 di SMA N 10 Palembang, sebanyak 40% soal masuk ke 

level kognitif C1, 51% soal masuk ke level kognitif C2, 2% soal masuk ke level 

kognitif C3, 7% soal masuk ke level kognitif C4 dan level kognitif C5 dan C6 

sebanyak 0%. 

Kata-kata Kunci : Keterampilan berpikir tingkat tinggi, Evaluasi pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun negara. Jika 

suatu negara menjamin kualitas pendidikan rakyatnya, hal itu dapat meningkatkan 

taraf hidup suatu negara. Menurut Dantes (dalam Himmah, 2019) pendidikan 

adalah upaya membantu anak mencapai perkembangan dirinya sendiri dalam 

kehidupan bermasyarakat secara optimal. Oleh karena itu, sumber daya manusia 

yang terlatih dan terdidik dengan baik akan mampu memberikan kontribusi bagi 

pembangunan negara. Penyelenggaraan pendidikan yang terbaik memegang 

peranan penting dalam membentuk kepribadian generasi penerus bangsa yang 

andal. Upaya untuk memajukan kemajuan bangsa bertujuan agar generasi penerus 

memiliki keunggulan dan keahlian untuk bersaing di era global. 

Sofyan & Fihtanti (2019) mengungkapkan bahwa perkembangan pendidikan 

di Indonesia cukup rumit, terutama bagi peserta didik yang belum mendapatkan 

model pembelajaran berpikir tingkat tinggi. Tanpa pendidikan yang memadai, 

suatu negara tidak dapat berkembang, bahkan akan terus tenggelam dalam kancah 

pembangunan global dan internasional. Oleh karena itu, setiap komponen yang 

bertanggung jawab membangun negara harus memiliki mentalitas yang sama 

yang mengarah pada perkembangan mental berpendidikan.  

Pemerintah indonesia telah merevisi kurikulum, salah satunya adalah 

kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, permasalahan pendidikan memerlukan 

perbaikan pada sistem pengajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik, karena pada tingkat berpikir ini peserta didik didorong 

untuk dapat berpikir secara luas dan mendalam tentang suatu topik, hal ini 

menjadikan tuntutan baru di sektor pendidikan untuk mengelola sistem dengan 

lebih baik dalam hal standar penilaian, standar isi dan materi (Uswah & wardani, 
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2021). Dalam kurikulum 2013 ini juga pendidik dituntut untuk mahir dalam 

membuat dan mengembangkan soal-soal yang dapat melatih kemampuan berpikir 

peserta didik (Wirandani, dkk, 2019). 

Penerapan kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, sehingga mampu bersaing dalam menghadapi tantangan era revolusi 

industri 4.0 dan menghasilkan generasi emas 2045 yang cemerlang dari aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan (Acesta, 2020). 

Salah satu indikator keberhasilan tujuan pembelajaran dalam memasuki 

Revolusi Industri 4.0 adalah peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS) yang baik (Ni'mah dkk, 2020). 

Menurut Barratt (dalam Aji, 2020) Higher Order Thinking Skills adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang membutuhkan pemikiran kritis, kreatif, 

analisis informasi dan data dalam memecahkan permasalahan. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi memungkinkan individu untuk memperluas 

pengetahuannya, menjalin hubungan antar konsep, menghubungkan konsep 

dengan masalah dilapangan, dan memecahkan masalah berdasarkan teori.  

Laili (2020) menjelaskan bahwa penerapan dan pengembangan HOTS dalam 

proses pembelajaran sangat penting, karena jika peserta didik dapat berpikir 

tingkat tinggi. Kemudian peserta didik dapat memecahkan masalah yang 

dihadapinya dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Fakta ini 

menjadi alasan penting mengapa sekolah-sekolah di indonesia mengadakan 

seminar dan pelatihan pendidik terkait HOTS. Diharapkan para pendidik dapat 

menerapkan dan mengembangkan HOTS dengan baik dalam proses pembelajaran 

dan penilaian. 

Selama proses pembelajaran, pendidik akan melakukan penilaian ke peserta 

didik berdasarkan kurikulum 2013, meliputi penilaian terhadap sikap spiritual dan 

sosial (emosi), penilaian keterampilan (psikomotor) dan penilaian pengetahuan 

(kognisi). Metode klasifikasi tujuan pembelajaran yang dikemukakan Bloom 

(dalam Sani, 2013:54) membagi level kognitif menjadi 6 tingkat, yaitu C1 

(pengetahuan); C2 (pemahaman); C3 (penerapan); C4 (analisis); C5 (sintesis); dan 

C6 (evaluasi). Namun seiring dengan perkembangan zaman, Anderson dan 
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Krathwohl (dalam Batubara & Sudrajat, 2019) merevisi klasifikasi Bloom pada 

tahun 2001, dan konten klasifikasi tersebut menjadi C1 (mengingat); C2 

(memahami); C3 (menerapkan); C4 (menganalisis); C5 (mengevaluasi) dan C6 

(mencipta). Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi tiga kemampuan peserta 

didik yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (C4-C6). Berdasarkan 

metode klasifikasi Bloom tersebut, kemampuan peserta didik dapat dibagi 

menjadi level tinggi dan level rendah. Kemampuan tingkat rendah meliputi 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, sedangkan kemampuan tingkat tinggi 

meliputi analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas. Oleh karena itu, aktivitas 

memori peserta didik mencakup kemampuan tingkat rendah. Dari perspektif mode 

berpikir, kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dibagi menjadi dua jenis: 

berpikir kritis dan berpikir kreatif.  

Salah satu langkah penting yang diambil sekolah dalam menghasilkan lulusan 

yang berkualitas adalah dengan meningkatkan kualitas soal yang diajukan oleh 

pendidik. Semakin sulit soal yang diajukan, semakin banyak peserta didik yang 

dapat mendorong mereka untuk berpikir kritis. Di seluruh dunia, reformasi 

pembelajaran telah dilakukan dengan mengubah keterampilan berpikir tingkat 

rendah (LOTS) atau keterampilan berpikir tingkat rendah yang cenderung berpusat 

pada pendidik menjadi dasar pemikiran tingkat tinggi atau keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Memasuki abad 21, peserta didik perlu menguasai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi agar dapat menghadapi banyak situasi yang muncul di 

dunia nyata (Wilson & Narasuman, 2020). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) ini sangat membantu peserta didik untuk mendapatkan pijakan dan 

menyaring informasi tentang informasi digital.  

Penerapan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) tidak 

lagi menjadikan pendidik sebagai center oriented, tetapi bisa juga disebut sebagai 

teacher center. Peserta didik yang harus lebih proaktif agar pendidik tidak lagi 

sepenuhnya menyampaikan materi melalui metode ceramah yang membuat 

peserta didik menjadi bosan kalau diterapkan setiap saat, peserta didik yang harus 

mencari informasi tentang materi dari berbagai sumber, yang dapat disupervisi 

dan dimaknai oleh pendidik di dalam kelas.  
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Kegiatan pembelajaran interaktif tidak berfokus pada hasil, tetapi pada proses 

pembelajaran. Kuncinya adalah mengembangkan strategi pembelajaran untuk 

mendorong peserta didik memperoleh pengetahuan melalui pengalaman daripada 

menghafal. Jika mahir dalam berpikir kompleks, peserta didik akan terbiasa 

menghadapi segala macam hal yang sulit dan rumit. Oleh karena itu, untuk 

menghadapi kesulitan, secara otomatis dibutuhkan kecakapan berpikir lanjutan 

(HOTS). Ketika pendidik mengajukan pertanyaan obyektif dan pertanyaan 

deskriptif, mereka terlebih dahulu membuat kisi-kisi sehingga pertanyaan yang 

akan diuji mencakup tingkat kesulitan yang mudah, sedang, hingga sulit. 

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan tentang keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran ekonomi. Salah satu penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian dengan judul “Analisis butir soal HOTS 

(High Order Thinking Skills) pada soal ujian sekolah kelas XII mata pelajaran 

bahasa indonesia di smk an-nahl oleh Wirandani, dkk (2019) dengan hasil 

diperoleh 33 butir soal yang memenuhi kriteria HOTS. Diantaranya, 30 item 

memiliki tingkat analisis (C4), 6 pertanyaan mengevaluasi (C5), dan 2 pertanyaan 

mencipta (C6). Kemudian, untuk 12 butir soal yang tidak termasuk pedoman 

HOTS atau yang termasuk dalam pedoman LOTS. Termasuk 0 item mengingat 

(C1), 4 item memahami (C2) dan 6 item menerapkan (C3). Mengandung 77,8%, 

sedangkan setelah dihitung persentasenya didapatkan bahwa standar HOTS 

standar LOTS mengandung 22,2%. Dilihat dari jumlah tersebut, sebagian besar 

penggunaan HOTS sudah memenuhi kriteria untuk pengembangan soal HOTS. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendidik dituntut untuk terampil 

dalam mengembangkan soal evaluasi guna melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Kemudian agar membantu pendidik dalam membuat soal evaluasi 

yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk mengetahui 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada instrumen evaluasi. Dalam hal ini 

evaluasi yang dimaksud pada aspek penilaian. Oleh karena itu peneliti 

mengangkat tema skripsi yang berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi Pada Evaluasi Pembelajaran Ekonomi Kelas X di SMA N 10 Palembang”. 
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1.2 Fokus Penelitian 

1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran ekonomi, 

evaluasi dilakukan hanya pada penilaian akhir semester. 

2. Penilaian akhir semester yang akan dianalisis dilakukan pada peserta 

didik kelas X semester 2 pada materi bank sentral, sistem pembayaran, 

alat pembayaran tunai (uang), syarat uang, alat pembayaran nontunai, 

badan usaha milik negara (BUMN) dan badan usaha milik daerah 

(BUMD), badan usaha milik swasta (BUMS), perkoperasian, pengelolaan 

koperasi, manajemen. Adapun tahun ajaran dalam penilaian ini adalah 

tahun 2020/2021. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran 

ekonomi kelas X di SMA N 10 Palembang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi 

pembelajaran ekonomi kelas X di SMA N 10 Palembang. 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya dan menambah 

pengetahuan dunia pendidikan khususnya di bidang evaluasi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan saat 

membuat soal berikutnya untuk  meningkatkan dan memperbaiki 

kualitas soal. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan disumbangkan dan dapat 

digunakan untuk memperbaiki proses evaluasi setiap tahun ke depan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi rujukan dalam pengembangan 

penelitian analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi 

pembelajaran ekonomi pada khususnya. 
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